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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Banyak perusahaan-perusahaan baru yang bermunculan dalam 

perkembangan dunia bisnis di era teknologi digital serta berkembangnya pasar 

bisnis telekomunikasi, hal tersebut menimbulkan persaingan antar perusahaan. 

Hanya perusahaan yang unggul dan kompetitiflah yang akan mampu bertahan 

dalam bersaing dengan perusahaan yang sejenis lainnya. Sehingga mendorong 

perusahaan untuk lebih efisien dan lebih selektif dalam beroperasi mencapai dan 

meningkatkan kemampuan dalam menghasilkan keuntungan (Elita, 2015). 

Berikut ini gambar grafik pertumbuhan pengguna internet di Indonesia 

pada gambar 1.1 sebagai berikut : 

      

Sumber : Kominfo 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Pengguna Internet 

Berdasarkan gambar grafik 1.1 terlihat bahwa perkembangan pengguna 

internet di Indonesia meningkat setiap tahunnya. Indonesia menduduki peringkat 6 

(enam) di dunia dalam jumlah pengguna internet. 

Perkembangan perusahaan telekomunikasi semakin mengalami 

perkembangan yang signifikan. Industri ini bisa dikatakan sebagai industri yang 
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tidak akan redup keberadaanya. Di era ini kebutuhan akan komunikasi jarak jauh 

sudah seperti kebutuhan pokok saja. Membuat pasar untuk layanan telekomunikasi 

ini seperti sudah terbentuk sendiri. Ditambah lagi dengan penduduk Indonesia 

yang  terus  bertumbuh serta perkembangan infrastuktur yang sedang menjadi 

prioritas semakin membuat kebutuhan layanan telekomunikasi di Indonesia  

semakin  prospektif (Rosmiati, 2016). 

Persaingan dalam industri ini akan terlihat dari upaya perusahaan dalam 

menarik konsumen. Meskipun demikian, industri telekomunikasi masih tetap 

menarik dan memiliki potensi untuk terus berkembang semakin besar karena 

pengguna data terus meningkat setiap tahunnya lantaran kebutuhan akan data dan 

performance sinyal operator meningkat setiap harinya (Alfia, 2017). Perluasan 

jangkauan pasar menjadi tantangan bagi setiap perusahaan, khususnya dalam 

kebutuhan menara pemancar yang jumlahnya masih terbatas sehingga masih ada 

beberapa operator yang sinyalnya masih perlu diperbaiki. Meski persaingan 

semakin ketat, bahkan sampai banyak yang mengalami kerugian dalam industri ini 

tidak membuat beberapa emiten tergoda melepas bisnisnya. Emiten tersebut pasti 

memiliki tujuan lain dibalik terus menahan bisnis walaupun kondisinya merugi 

daripada dijual. Prediksi ini orientasinya untuk jangka panjang dan kondisi ini 

akan membaik nantinya (Rosmiati, 2016).  

Berikut ini adalah data pendapatan, laba  dan jumlah aset pada perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 - 2017 pada 

tabel 1.1 sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Pendapatan, Laba  dan jumlah Aset Perusahaan Telekomunikasi 

Periode 2016-2017. (Dalam jutaan rupiah) 

No Perusahaan  
Penjualan Laba Total Aset 

2016 2017 2016 2017 2016 2017 

1 EXCL 21.341.425 22.875.662 396.549 403.443 54.896.286 56.321.441 

2 FREN 3.637.386 4.668.495 (1.979.255) (3.024.921) 22.807.139 24.114.499 

3 ISAT 29.184.624 29.926.098 1.038.710 1.198.432 50.838.704 50.661.040 

4 TLKM 116.333.000 97.003.000 27.073.000 26.047.000 179.611.000 198.484.000 

5 INVS 236.715 252.002 12.683 (39.112) 2.972.885 3.284.333 

6 BTEL 2.075.909 7.871 (3.661.618) (1.496.482) 6.558.438 718.022 

Sumber : Laporan Keuangan yang telah diolah 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas diketahui bahwa PT. Smartfren Tbk, PT. 

Inovisi Infracom Tbk dan PT. Bakrie Telecom Tbk mengalami kerugian dan 

memiliki total aset yang cenderung meningkat pada tahun 2016-2017. Kemudian 

PT. Indosat Tbk memiliki penjualan dan laba yang cenderung meningkat dari 

tahun 2016-2017 namun tidak signifikan, sedangkan total aset yang dimiliki 

cenderung menurun. PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk memiliki penjualan dan 

laba bersih yang cenderung menurun, namun aset yang dimiliki cenderung 

meningkat. Beberapa perusahaan yang minus artinya perusahaan kurang efisien 

dalam mengelola asetnya dalam menghasilkan penjualan dan laba. 

Dengan demikian setiap perusahaan harus bisa menjalankan kinerja 

perusahaan dengan baik untuk bertahan dalam persaingan yang kompetitif. Untuk 

itu informasi kinerja keuangan serta posisi keuangan dimasa lalu sering dipakai 

sebagai acuan dasar untuk memprediksi posisi keuangan perusahaan dimasa yang 

akan datang (Merlinda, 2016). Dengan 6 (enam) perusahaan telekomunikasi yang 

sejenis mengakibatkan kebimbangan investor untuk menanamkan modalnya, 

prediksi yang dilakukan dalam penerapan pengambilan keputusan dalam mencari 

investor atas kinerja keuangan sangat penting untuk perusahaan dalam penjualan 

sahamnya, dalam hal ini perlu dilakukan sebuah analisis kinerja keuangan 

perusahaan, salah satunya bisa menggunakan alat analisis Du Pont. 

Analisis Du Pont pertama kali mulai dikembangkan oleh Donaldson 

Brown yang merupakan kepala keuangan di perusahaan Du Pont Corporation. 

Perusahaan Du Pont yang memperkenalkan suatu metode analisis keuangan 

kemudian diakui kegunaannya oleh sebagian besar di Amerika, kemudian analisis 

ini dikenal dengan nama analisis Du Pont. Analisis Du Pont merupakan 

pendekatan dari beberapa analisis rasio keuangan (Budi, 2018). 

Analisis Du Pont dapat mengukur kinerja keuangan secara lebih terperinci 

yaitu menunjukkan bagaimana margin laba bersih, perputaran total aset dan 

Equity Multiplier dalam menentukan tingkat pengembalian ekuitas (Liliek, 2017). 

Melalui analisis Du Pont dapat memberikan informasi mengenai berbagai faktor 

yang menyebabkan kinerja keuangan sebuah perusahaan tidak stabil, sebenarnya 

metode ini hampir sama dengan analisis laporan keuangan yang lainnya, 

pendekatannya lebih integrative karena menggunakan komposisi laporan 
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keuangan sebagai elemen analisisnya, yaitu menggunakan menganalisis rasio 

keuangan agar perusahaan bisa mengetahui faktor yang mempengaruhi 

efektivitasnya dalam mengelola sumber daya yang dimiliki, sehingga perencanaan 

keuangan dimasa yang akan datang akan menjadi lebih baik (Harahap, 2016).  

Terdapat beberapa metode analisis yang bisa digunakan sebagai acuan 

penilaian kinerja keuangan perusahaan, diantaranya: (1)Economic Value Added 

(EVA), (2)Analisis Rasio Keuangan, (3)Market Value Added (MVA), 

(4)Balanced Scorecard, dan (5)Analisis Du Pont (Winda, 2013). Keutamaan 

analisis Du Pont ini melakukan penguraian komponen didalam laporan keuangan 

yang diubah menjadi komponen kecil sampai kepada pos-pos individual yang 

akan membantu memberikan gambaran secara lebih lengkap bagi analisis 

(Dharma, 2018). Analisis Du Pont dapat mengukur efisiensi penggunaan modal, 

efisiensi produksi dan efisiensi penjualan. Melalui analisis ini juga bisa 

membandingkan efisiensi perusahaan dengan mengukur efisiensi standar industri, 

sehingga dapat diketahui kinerja perusahaan (Dwi dan Dziqron, 2014). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Theresia (2013) dengan menganalisis 

kinerja keuangan perbankan menggunakan analisis Du Pont dengan metode 

variabel net profit margin, return on assets, return on equity menyimpulkan 

bahwa kinerja keuangan dengan menggunakan aspek rasio pada analisis Du Pont 

yang menunjukkan kinerja keuangan dari 5 (lima) Bank yang terbaik adalah Bank 

Rakyat Indonesia yang memiliki ROA dan ROE tertinggi selama 3 (tiga) tahun 

berturut-turut. Sementara untuk peringkat kedua yaitu Bank Central Asia (BCA). 

Penelitian dari Diah dan Liliek (2017) juga menganalisis kinerja keuangan 

di perusahaan sub sektor Property Real Estate menggunakan  analisis  Du  Pont  

dengan metode variabel net profit margin, return of invesment, total assets 

turnover menunjukkan dari 5 (lima) perusahaan yang telah diteliti, perusahaan PT. 

Ciputra Development Tbk yang menghasilkan laba yang sangat baik, hal ini 

dikarenakan setiap tahunnya mengalami peningkatan. Sedangkan penelitian 

menurut Rosmiati dan Merlinda (2016) bahwa kinerja keuangan dengan 

menggunakan aspek rasio pada Du Pont system menunjukkan bahwa kondisi 

kinerja keuangan Perusahaan Telekomunikasi, Tbk periode 2012-2014 yaitu 

kondisi kinerjanya sebagian besar buruk karna dibawah standar industri, kecuali 
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kinerja keuangan perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk cukup baik 

walaupun dibawah standar industri. 

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan dalam periode 

2012-2017 untuk mengetahui efektivitas perusahaan dalam mengelola asetnya 

dari penjualan dan menghasilkan laba. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kinerja keuangan dari masing-masing perusahaan 

telekomunikasi. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik ingin 

melakukan sebuah penelitian dengan judul “PENERAPAN METODE DU 

PONT DALAM MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 

(ANALISIS  PERBANDINGAN  PADA  PERUSAHAAN  

TELEKOMUNIKASI  YANG  TERDAFTAR  DI  BURSA EFEK 

INDONESIA  TAHUN  2012-2017)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan beberapa rumusan masalah 

berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan 

pada penelitian ini adalah, bagaimana analisis kinerja keuangan pada perusahaan 

sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 

hingga 2017 jika menggunakan Du Pont Analysis? 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah, untuk mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 hingga 2017 dengan menggunakan 

Du Pont Analysis. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk beberapa pihak 

yang berkepentingan. Secara terperinci, manfaat penelitian ini akan diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini sebagai implementasi dari ilmu manajemen keuangan yang 

telah didapat. Sehingga menambah wawasan yang luas dengan mempraktekannya 

dalam menganalisa keuangan suatu perusahaan. 
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2. Bagi Akademis 

Diharapkan berguna sebagai studi pustaka dan bahan referensi bagi 

peneliti yang akan datang dan juga dapat dikembangkan secara lebih luas. 

3. Bagi Perusahaan 

Bagi pihak internal perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukan berupa saran – saran serta pertimbangan kepada manajemen dibidang 

Financial. Sehingga dapat membantu dalam melakukan penyempurnaan atau 

perbaikan kinerja perusahaan baik untuk saat ini maupun yang akan datang. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Sehubung dengan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka perlu peneliti membatasi ruang lingkup penulisan skripsi 

ini agar sasaran dan pokok pembahasan ini dapat tercapai dengan baik dan tepat 

dengan mengarahkan penelitian pada : 

1. Laporan keuangan Perusahaan yang terdiri dari Laporan Neraca dan Laba 

Rugi pada tahun 2012 – 2017. 

2. Analisis data  menggunakan   metode Du Pont. Fokus penelitian pada analisis 

Du Pont adalah sebagai berikut : 

a. Return On Equity yang dipengaruhi oleh : 

1) Equity Multiplier 

2) Return On Assets 

b. Equity Multiplier yang dipengaruhi oleh : 

1) Total Assets 

2) Total Ekuitas 

c. Return On Assets yang dipengaruhi oleh : 

1) Net Profit Margin 

2) Total Assets Turnover 

d. Net Profit Margin yang dipengaruhi oleh : 

1) Laba Bersih Setelah Pajak (Earning After Tax) 

2) Penjualan (Sales) 

e. Total Assets Turnover yang dipengaruhi oleh : 

1) Penjualan (Sales) 

2) Total Aktiva (Total Assets) 
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f. Laba Bersih (Net Income) yang dipengaruhi oleh : 

1) Penjualan (Sales) 

2) Total Biaya (Total Cost) 

g. Total Aktiva yang dipengaruhi oleh : 

1) Aktiva Lancar (Current Assets) 

2) Aktiva Tetap (Fixed Assets) 
 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan permasalahan, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan, juga memuat 

penelitian terdahulu yang sejenis dan kerangka pemikiran penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang desain penelitian, tahapan penelitian, 

model konseptual penelitian, definisi operasional variable, waktu dan 

tempat penelitian, metode pengambilan sampel, serta metode analisis data.  

BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang profil perusahaan, proses analisis data, hingga 

hasil analisis data serta pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan implikasi manajerial dari penelitian yang 

dilakukan. 
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